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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

1. Ga$mba$ra$n Lo$ka$si Penelitia$n 

Penelitia$n ini dila$ksa$na$ka$n di MTS Ma$syito$h Ga$mping, sebua$h 

lemba$ga$ pendidika$n tingka$t menenga$h perta$ma$ ya$ng bera$da$ di ba$wa$h 

na$unga$n Ya$ya$sa$n Ma$syito$h. Lo$ka$si seko$la$h ini terleta$k di Jl. Krica$k 

Kidul No$. 15, Krica$k, Tega$lrejo$, Ko$ta$ Yo$gya$ka$rta$. Seko$la$h ini 

memiliki lingkunga$n ya$ng cukup tena$ng da$n ko$ndusif untuk kegia$ta$n 

pembela$ja$ra$n. Lingkunga$n ya$ng tena$ng ini sa$nga$t mendukung 

pela$ksa$na$a$n penelitia$n mengena$i penga$ruh a$ro$ma$tera$pi ro$sema$ry 

terha$da$p ko$nsentra$si bela$ja$r, ka$rena$ ga$nggua$n eksterna$l da$pa$t 

diminima$lka$n. 

MTS Ma$syito$h Ga$mping merupa$ka$n sa$la$h sa$tu ma$dra$sa$h ya$ng 

memiliki ko$mitmen tinggi terha$da$p peningka$ta$n kua$lita$s pendidika$n. 

Seko$la$h ini memiliki tena$ga$ penga$ja$r ya$ng pro$fesio$na$l da$n fa$silita$s 

ya$ng mema$da$i. Berda$sa$rka$n ha$sil o$bserva$si a$wa$l, MTS Ma$syito$h 

Ga$mping memiliki jumla$h siswa$ ya$ng cukup ba$nya$k pa$da$ setia$p 

jenja$ng kela$s, terma$suk kela$s VIII ya$ng menja$di fo$kus da$la$m 

penelitia$n ini. Kegia$ta$n bela$ja$r menga$ja$r di seko$la$h ini dila$ksa$na$ka$n 

seca$ra$ terstruktur da$n tertib, sehingga$ intervensi a$ro$ma$tera$pi ro$sema$ry 

da$pa$t ditera$pka$n denga$n ba$ik sesua$i pro$sedur penelitia$n. 

Ma$dra$sa$h ini juga$ a$ktif da$la$m mela$ksa$na$ka$n kegia$ta$n-kegia$ta$n 

ya$ng menunja$ng pengemba$nga$n ka$ra$kter da$n ketera$mpila$n siswa$, 

terma$suk kegia$ta$n ya$ng berka$ita$n denga$n keseha$ta$n da$n keseja$htera$a$n 

peserta$ didik. Ha$l ini sela$ra$s denga$n tujua$n da$ri penelitia$n, ya$kni untuk 

mengeta$hui penga$ruh intervensi no$nfa$rma$ko$lo$gis berupa$ a$ro$ma$tera$pi 

ro$sema$ry terha$da$p peningka$ta$n ko$nsentra$si bela$ja$r siswa$. Dukunga$n 

da$ri piha$k seko$la$h sa$nga$t memba$ntu da$la$m pela$ksa$na$a$n intervensi 

sela$ma$ perio$de penelitia$n berla$ngsung. 
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Da$la$m pela$ksa$na$a$n penelitia$n, peneliti bekerja$ sa$ma$ denga$n guru kela$s 

da$n wa$li kela$s VIII untuk mema$stika$n setia$p pro$sedur berja$la$n denga$n 

ba$ik, terma$suk da$la$m ha$l pemberia$n a$ro$ma$tera$pi sebelum pro$ses 

pembela$ja$ra$n. Rua$ng kela$s ya$ng diguna$ka$n memiliki sirkula$si uda$ra$ 

ya$ng cukup ba$ik serta$ penca$ha$ya$a$n ya$ng mema$da$i, sehingga$ 

mendukung efektivita$s penyeba$ra$n a$ro$ma$ da$ri ro$sema$ry. Seluruh 

pro$ses penelitia$n dila$kuka$n denga$n teta$p memperha$tika$n etika$ 

penelitia$n da$n kenya$ma$na$n siswa$ sela$ma$ kegia$ta$n berla$ngsung. 

2. Ha$sil penelitia$n 

a. Ka$ra$kteristik respo$nden  

Penelitia$n ini meliba$tka$n 42 siswa$/siswi Vlll MTS Ma$syito$h Ga$mping 

seba$ga$i respo$nden .Ka$ra$kteristik da$ri pa$ra$ respo$nden menca$kup a$spek 

usia$,jenis kela$min,kebia$sa$a$n bela$ja$r di ruma$h  

Ta$bel 4.1 Ka$ra$kteristik Respo$nden 

Usia Frekuensi (f) Presen (% ) 

12 Ta$hun 13 31,0 

13 Ta$hun 13 31,0 

14 Ta$hun 16 38,1 

To$ta$l 42 100 

Jenis Kelamin   

La$ki-la$ki 21 50,0 

Perempua$n 21 50,0 

To$ta$l 42 100,0 

Kebiasaan Belajar di Rumah   

Setia$p ha$ri 18 42,9 

Bebera$pa$ ka$li seminggu 14 33,3 

Ja$ra$ng 10 23,8 

To$ta$l 42 100,0 

                  Sumber : Data Primer, 2025 

 

 

 

 

b. Distribusi Frekuensi Ko$nsentra$si Bela$ja$r Sebelum Pengguna$a$n 

A$ro$ma$tera$pi Ro$sema$ry 
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Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Konsentrasi Belajar Sebelum 

Penggunaan Aromaterapi Rosemary Pada Siswa/Siswi Kelas Vlll 

Di MTS Masyitoh Gamping Tahun 2025 

Konsentrasi Belajar Sebelum 

Penggunaan Aromaterapi Rosemary 
f % 

Renda$h 34 81,0 

Seda$ng 8 19,0 

Tinggi 0 0,0 

To$ta$l 42 100 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berda$sa$rka$n Ta$bel 4.2 menunjukka$n sko$r ko$nsentra$si bela$ja$r 

sebelum pengguna$a$n a$ro$ma$tera$pi ro$sema$ry ma$yo$rita$s siswa$/siswi 

memiliki ko$nsentra$si bela$ja$r renda$h seba$nya$k 34 respo$nden 

(81,0%),da$n mino$rita$s  ko$nsentra$si bela$ja$r seda$ng seba$nya$k 8 

respo$nden (19,0%) da$n tida$k a$da$ ya$ng memiliki ko$nsentra$si bela$ja$r 

ya$ng tinggi 

c. Distribusi Frekuensi Ko$nsentra$si Bela$ja$r Sesuda$h Pengguna$a$n 

A$ro$ma$tera$pi Ro$sema$ry 

Ta$bel 4. 3 Distribusi Frekuensi Ko$nsentra$si Bela$ja$r Sesuda$hPengguna$a$n 

A$ro$ma$tera$pi Ro$sema$ry Pa$da$ Siswa$/Siswi Kela$s Vlll Di Mts Ma$syito$h  

Ga$mping Ta$hun 2025 
Konsentrasi Belajar Setelah Penggunaan 

Aromaterapi Rosemary 
f % 

Renda$h 0 0,0 

Seda$ng 7 16,7 

Tinggi 35 83,3 

To$ta$l 42 100 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berda$sa$rka$n Ta$bel 4.3 menunjukka$n sko$r ko$nsentra$si bela$ja$r 

sesuda$h pengguna$a$n a$ro$ma$tera$pi ro$sema$ry ma$yo$rita$s siswa$/siswi 

memiliki peningka$ta$n sko$r ko$nsentra$si bela$ja$r menja$di tinggi 

seba$nya$k 35 respo$nden (83,3%), da$n mino$rita$s  ko$nsentra$si bela$ja$r 

seda$ng seba$nya$k 7 respo$nden (16,7%), da$n tida$k a$da$ la$gi ya$ng 

memiliki ko$nsentra$si bela$ja$r ya$ng renda$h. 

 

d. Penga$ruh Ko$sentra$si Bela$ja$r Siswa$ Terha$da$p Pengguna$a$n 

A$ro$ma$tera$pi Ro$sema$ry 
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Ta$bel 4. 4 Distribusi Nila$i ra$ta$-ra$ta$ ko$nsentra$si bela$ja$r Sebelum Da$n 

Sesuda$h pengguna$a$n a$ro$ma$tera$pi rosema$ry Pa$da$ Siswa$/Siswi  

Kela$s Vlll Di MTS Ma$syito$h Ga$mping Ta$hun 2025 

Kelompok Perlakuan Mean SD Minimum Maksimum r hitung P-value 

Konsentrasi  

Belajar 

Sebelum 66.88                  2.71   61.00 72.00   

Sesuda$h 117.88   10.91 97.00 139.00 23,456 0,000 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

konsentrasi belajar siswa/siswi sebelum penggunaan aromaterapi 

rosemary adalah 66.88 dengan nilai minimum 61.00 dan maksimum 

72.00. Setelah penggunaan aromaterapi rosemary, nilai rata-rata 

konsentrasi belajar meningkat menjadi 117.88 dengan nilai minimum 

97.00 dan maksimum 139.00. Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji parametrik. Selanjutnya hasil uji Paired t-test diperoleh 

nilai t hitung sebesar 23.456 dengan p-value = 0.000 (<0.05), yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara konsentrasi belajar 

sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi rosemary. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan aromaterapi 

rosemary efektif dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa/siswi 

kelas VIII di MTS Masyithoh Gamping tahun 2025. 

3. Tujua$n umum 

1. Uji No$rma$lita$s Da$ta$  

Uji No$rma$lita$s Sha$piro$ Wilk Sko$r Ko$nsentra$si bela$ja$r 

Sebelum da$n Sesuda$h pengguna$a$n a$ro$ma$tera$pi ro$sema$ry. setela$h 

dila$kuka$n uji no$rma$lita$s da$ta$ mengguna$ka$n rumus Sha$piro$ Wilk, 

ma$ka$ dida$pa$tka$n ha$sil seba$ga$i berikut : 
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Ta$bel 4. 5 Uji No$rma$lita$s Sha$piro$ Wilk Sko$r ko$nsentra$si bela$ja$r 

Sebelum Da$n Sesuda$h pengguna$a$n a$ro$ma$tera$pi ro$sema$ry Pa$da$ 

Siswa$/Siswi  

Kela$s Vlll Di MTS Ma$syito$h Ga$mping Ta$hun 2025 

Kelo$mpo$k Perla$kua$n N p-va$lue 

Ko$nsentra$si 

Bela$ja$r 

Sebelum 42 0,172 

Sesuda$h 42 0,120 

Sumber : Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa hasil uji 

normalitas Shapiro-Wilk pada kelompok konsentrasi belajar 

sebelum penggunaan aromaterapi rosemary menunjukkan nilai p-

value sebesar 0.172, dan sesudah penggunaan aromaterapi 

rosemary sebesar 0.120. Karena nilai p-value pada kedua 

kelompok lebih besar dari 0.05, maka data berdistribusi normal. 

Dengan demikian, analisis selanjutnya dapat menggunakan uji 

statistik parametrik yaitu Paired t-test. 

A. Uji Pa$ired sa$mpel t test 

Perbedaan Skor Konsentrasi belajar Sebelum dan Sesudah 

penggunaan aromaterapi rosemary 

Tabel 4. 6 Perbedaan Skor konsentrasi belajar Sebelum Dan 

Sesudah penggunaan aromaterapi rosemary Pada Siswa/Siswi 

Kelas Vlll Di MTS Masyitoh Gamping Tahun 2025 

Kelompok Mean Mean Def SD t Sig 

Pre 

Po$st 

49.38 

51.00 

 

1.622 

9.87 

10,51 

 

31.430 

 

0.00 

Sumber : Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, rata-rata skor konsentrasi belajar sebelum 

penggunaan aromaterapi rosemary adalah 49.38, sedangkan sesudah 

penggunaan meningkat menjadi 51.00. Perbedaan rata-rata (Mean 

Difference) sebesar 1.622 dengan nilai t = 31.430 dan p-value = 

0.000 (< 0.05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa aromaterapi rosemary berpengaruh 
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signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa/siswi kelas VIII di 

MTS Masyitoh Gamping Tahun 2025. 

B. Pembahasan. 

1. Ka$ra$kteristik 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n, jumla$h respo$nden pa$da$ 

penelitia$n ini a$da$la$h 42 o$ra$ng ya$ng terdiri da$ri siswa$ da$n siswi 

kela$s VIII di MTs Ma$syito$h Ga$mping. Renta$ng usia$ respo$nden 

berkisa$r a$nta$ra$ 12–14 ta$hun denga$n ma$yo$rita$s berusia$ 14 

ta$hun. Usia$ tersebut terma$suk da$la$m ka$tego$ri rema$ja$ a$wa$l, 

terja$di perkemba$nga$n pesa$t pa$da$ fungsi ko$gnitif, terma$suk 

kema$mpua$n memusa$tka$n perha$tia$n, meskipun pa$da$ ta$ha$p ini 

ma$sih muda$h tera$lihka$n o$leh stimulus lingkunga$n. 

Respo$nden da$la$m penelitia$n ini memiliki jenis kela$min 

la$ki-la$ki da$n perempua$n. Perbeda$a$n jenis kela$min da$pa$t 

memenga$ruhi kema$mpua$n ko$nsentra$si bela$ja$r, ba$ik mela$lui 

fa$kto$r bio$lo$gis seperti peruba$ha$n ho$rmo$na$l pa$da$ perempua$n 

ma$upun perbeda$a$n ga$ya$ bela$ja$r a$nta$ra$ la$ki-la$ki da$n perempua$n 

Seluruh respo$nden bera$sa$l da$ri lingkunga$n seko$la$h ya$ng 

sa$ma$ denga$n la$ta$r bela$ka$ng pendidika$n da$n meto$de 

pembela$ja$ra$n ya$ng rela$tif ho$mo$gen. Ko$ndisi ini memba$ntu 

meminima$lka$n penga$ruh va$ria$bel lua$r ya$ng da$pa$t 

menimbulka$n bia$s pa$da$ ha$sil penelitia$n. Sela$in itu, seluruh 

respo$nden memenuhi kriteria$ inklusi, ya$itu da$la$m ko$ndisi 

seha$t, tida$k memiliki riwa$ya$t ga$nggua$n perna$pa$sa$n, da$n 

menda$pa$tka$n izin da$ri o$ra$ng tua$ a$ta$u wa$li untuk mengikuti 

intervensi a$ro$ma$tera$pi ro$sema$ry. Ho$mo$genita$s ka$ra$kteristik ini 

mempermuda$h peneliti da$la$m mengukur penga$ruh pemberia$n 

a$ro$ma$tera$pi ro$sema$ry terha$da$p ko$nsentra$si bela$ja$r siswa$/siswi. 
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2. Ko$nsentra$si Bela$ja$r Sebelum Pengguna$a$n A$ro$ma$tera$pi 

Ro$sema$ry 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pemberian 

aromaterapi rosemary, mayoritas siswa sebanyak 34 responden 

(81,0%) memiliki konsentrasi belajar yang rendah, sedangkan 8 

responden (19,0%) berada pada kategori sedang. Tidak ada 

siswa yang memiliki konsentrasi belajar tinggi sebelum 

intervensi. Nilai rata-rata konsentrasi belajar sebelum intervensi 

adalah 66,88 dengan rentang nilai 61,00–72,00. 

Hal ini dapat dikaitkan dengan karakteristik responden 

yang sebagian besar berusia 14 tahun, yaitu usia remaja awal. 

Pada tahap perkembangan ini, fungsi kognitif memang 

mengalami peningkatan, namun konsentrasi masih mudah 

teralihkan oleh stimulus lingkungan. Faktor jenis kelamin juga 

dapat memengaruhi kemampuan konsentrasi, misalnya 

perbedaan hormonal pada perempuan serta gaya belajar antara 

laki-laki dan perempuan. Selain itu, seluruh responden berasal 

dari lingkungan sekolah yang sama dengan latar belakang 

pendidikan dan metode pembelajaran relatif homogen. 

Homogenitas ini sebenarnya membantu meminimalkan 

pengaruh variabel luar, namun tetap tidak menghilangkan 

kemungkinan adanya faktor internal seperti kondisi psikologis 

maupun kebiasaan belajar individu yang memengaruhi tingkat 

konsentrasi sebelum intervensi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Puspitasari et 

al. (2015) yang menyatakan bahwa aromaterapi rosemary dapat 

meningkatkan memori jangka pendek anak, termasuk 

konsentrasi. Sebelum diberikan stimulasi, konsentrasi anak 

dipengaruhi oleh faktor internal (usia, kondisi fisik dan 

psikologis, hormon, nutrisi) maupun eksternal (lingkungan 

belajar, metode pengajaran). Oleh karena itu, rendahnya 
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konsentrasi pada sebagian besar responden sebelum pemberian 

aromaterapi rosemary dapat dijelaskan melalui karakteristik usia 

remaja awal yang masih rentan terhadap distraksi serta adanya 

faktor biologis dan lingkungan yang memengaruhi kemampuan 

fokus. 

3. Ko$nsentra$si Bela$ja$r Setela$h Pengguna$a$n A$ro$ma$tera$pi 

Ro$sema$ry 

pemberia$n a$ro$ma$tera$pi ro$sema$ry, terja$di peningka$ta$n 

ya$ng signifika$n da$la$m ko$nsentra$si bela$ja$r siswa$. Ha$sil 

menunjukka$n ba$hwa$ 83,3% siswa$ memiliki ko$nsentra$si bela$ja$r 

tinggi, 16,7% memiliki ko$nsentra$si seda$ng, da$n tida$k a$da$ la$gi 

siswa$ ya$ng memiliki ko$nsentra$si bela$ja$r renda$h. Nila$i ra$ta$-ra$ta$ 

ko$nsentra$si bela$ja$r meningka$t menja$di 117,88 denga$n renta$ng 

nila$i 97,00-139,00. 

Ko$nsentra$si bela$ja$r merupa$ka$n kema$mpua$n individu 

untuk memusa$tka$n perha$tia$n terha$da$p sua$tu o$bjek a$ta$u a$ktivita$s 

tertentu da$la$m ja$ngka$ wa$ktu tertentu (Sla$meto$, 2020). Fa$kto$r 

ya$ng memenga$ruhi ko$nsentra$si bela$ja$r a$nta$ra$ la$in: lingkunga$n 

bela$ja$r, ko$ndisi fisik da$n psiko$lo$gis, serta$ stimulus senso$rik, 

terma$suk a$ro$ma$. 

Ha$sil penelitia$n ini seja$la$n ya$ng dila$kuka$n o$leh Putri, A$., 

& Sa$fitri, D. (2023) Penelitia$n terha$da$p ma$ha$siswa$ kepera$wa$ta$n 

menunjukka$n ba$hwa$ pemberia$n a$ro$ma$tera$pi ro$sema$ry sela$ma$ 

15 menit sebelum bela$ja$r da$pa$t meningka$tka$n sko$r ko$nsentra$si 

seca$ra$ signifika$n. 

4. Penga$ruh A$ro$ma$tera$pi Ro$sema$ry terha$da$p Ko$nsentra$si Bela$ja$r 

Siswi 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, diperoleh nilai 

rata-rata (mean) skor konsentrasi belajar sebelum intervensi 

sebesar 49,38, sedangkan rata-rata setelah intervensi meningkat 

menjadi 51,00. Dengan demikian terdapat selisih peningkatan 
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mean sebesar 1,62. Uji statistik menunjukkan nilai t = 31,430 

dengan nilai p-value = 0,000 (< 0,05) yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan pemberian aromaterapi rosemary terhadap 

peningkatan konsentrasi belajar siswa/siswi kelas VIII di MTs 

Masyitoh Gamping Tahun 2025. 

Konsentrasi belajar sendiri merupakan dorongan dalam diri 

siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan serius 

tanpa menghiraukan hal-hal yang tidak perlu pada saat belajar 

sehingga dapat fokus memahami materi yang disampaikan oleh 

guru secara maksimal. Siswa yang berkonsentrasi akan mampu 

mendengarkan dengan seksama penjelasan guru, 

memperhatikan media pembelajaran, serta memberikan respons 

yang tepat terhadap pertanyaan (Mardiana et al., 2024). 

Menurut Henderson (dalam Agustini & Sudhana, 2014), 

aromaterapi merupakan minyak esensial yang mampu 

memengaruhi individu baik secara fisiologis maupun 

psikologis. Dari sisi psikologis, aromaterapi terbukti 

memberikan efek positif terhadap fungsi kognitif, termasuk 

konsentrasi dan atensi, melalui peningkatan kecepatan dan 

akurasi. Aromaterapi juga dapat berperan sebagai ansiolitik 

atau anti cemas (Malloggi et al., 2022), sehingga membantu 

siswa lebih rileks, nyaman, dan siap dalam proses belajar. 

Aromaterapi rosemary khususnya diketahui dapat 

meningkatkan memori dan konsentrasi melalui proses retrieval 

informasi dengan melibatkan stimulus panca indra, terutama 

indra penciuman. Penelitian Puspitasari et al. (2015) 

menunjukkan bahwa setelah pemberian aromaterapi rosemary, 

responden tidak hanya mengalami peningkatan skor memori 

jangka pendek, tetapi juga terlihat lebih segar, bersemangat, 

dan kooperatif selama pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

temuan penelitian ini, dimana siswa tampak lebih ceria dan 
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mampu fokus kembali setelah menghirup aromaterapi 

rosemary. Minyak rosemary diketahui dapat merangsang 

aktivitas mental, mengurangi rasa lelah, dan memperbarui 

energi sehingga berdampak positif terhadap konsentrasi belajar. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Bebera$pa$ keterba$ta$sa$n da$la$m penelitia$n ini a$nta$ra$ la$in: 

1. Penelitia$n ini belum mela$kuka$n eva$lua$si fo$llo$w-up ja$ngka$ pa$nja$ng 

untuk mengka$ji efektivita$s da$n keberla$njuta$n a$ro$ma$tera$pi ro$sema$ry 

terha$da$p peningka$ta$n ko$nsentra$si subjek penelitia$n. 

2. Studi ini memiliki keterba$ta$sa$n da$la$m mengidentifika$si da$n 

mengo$ntro$l va$ria$bel pera$ncu (co$nfo$unding va$ria$bles) seperti sta$tus 

psiko$lo$gis subjek da$n ko$ndisi lingkunga$n ya$ng berpo$tensi 

memenga$ruhi ha$sil pengukura$n ko$nsentra$si. 

3. Pemberian aromaterapi rosemary memiliki keterbatasan, yaitu 

intensitas aroma yang cenderung ringan sehingga kemungkinan 

mengurangi optimalisasi efek, serta durasi paparan yang relatif 

panjang (±3 jam) yang berpotensi memengaruhi kenyamanan subjek 

penelitian. 

4. Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh antara pemberian 

Aromaterapi rosemary dengan konsentrasi belajar pada siswa/siswi 

kelas Vlll Di MTS masyitoh gamping yogyakarta akan tetapi proses 

pengambilan data tidak memenuhi ketepatan dari langkah-langkah 

pemberian intervensi yang direncanakan. 
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